
 

 

viii 

 

RINGKASAN 

 

Penelitian ini merupakan penelitian asosiatif kausal dengan data kuantitatif. 

Penelitian ini mengambil judul: “Pengambilan Risiko Pada Bank Konvensional 

Indonesia ditinjau dari Regulasi Permodalan, Tata kelola perusahaan, dan Disiplin 

Pasar”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh regulasi 

permodalan, tata kelola perusahaan, dan disimplin pasar terhadap pengambilan 

risiko. Proksi yang digunakan pada regulasi permodalan adalah Capital Adequacy 

Ratio (CAR). Tata kelola perusahaan menggunakan proksi variable ukuran 

perusahaan, independensi dewan komisaris, dan blockholder ownership. Kemudian 

disiplin pasar menggunakan proksi variable likuiditas pendanaan. Populasi 

penelitian ini adalah seluruh bank konvensional Indonesia yang terdaftar di Otoritas 

Jasa Keuangan. Sampel ditentukan menggunakan purposive sampling dan 

menghasilkan 58 sampel bank konvensional dengan 4 tahun pengamatan (2019-

2022). 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data menggunakan data panel, 

menunjukkan bahwa: (1) regulasi permodalan yang diproksikan dengan CAR 

berpengaruh positif terhadap pengambilan risiko. (2) Disiplin pasar yang 

diproksikan oleh likuiditas pendanaan berpengaruh positif terhadap pengambilan 

risiko. (3) Tata kelola perusahaan yang diproksikan oleh ukuran dewan berpengaruh 

positif terhadap pengambilan risiko, sedangkan proksi independensi dewan 

komisaris dan blockholder ownership tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pengambilan risiko.  
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Implikasi dari penelitian ini adalah bank dapat melakukan upaya untuk 

meraih kepercayaan nasabah atau investor berhubungan dengan risiko yang 

diambil. Upaya yang dapat dilakukan adalah mentransfer risiko pada Lembaga 

Penjamin Simpanan untuk menjamin dan melindungi simpanan nasabah dari 

pengambilan risiko bank yang berlebihan. Selain itu, bank dapat mempublikasikan 

informasi mempublikasikan informasi keuangan dan kepemilikan pada perusahaan 

baik secara langsung maupun tidak langsung dengan lengkap dan jelas. Hal ini 

berguna bagi pemangku kebijakan dalam memantau bank serta investor atau 

nasabah yang mengevaluasi bank untuk menanamkan dana mereka.  

Kata Kunci : Pengambilan Risiko, Regulasi Permodalan, Tata kelola Perusahaan, 

Disiplin Pasar 
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SUMMARY 

 

This research is causal associative research with quantitative data. This 

research is entitled: "Risk Taking in Indonesian Conventional Banks Reviewed 

From Capital Regulations, Corporate Governance, and Market Discipline". This 

research aims to analyze the influence of capital regulations, corporate 

governance, and market discipline on risk-taking. The proxy used in capital 

regulations is the Capital Adequacy Ratio (CAR). Corporate governance uses 

proxy variables for company size, independence of the board of commissioners, 

and blockholder ownership. The market discipline uses the funding liquidity 

variable as a proxy. The population of this research is all Indonesian conventional 

banks registered with the Indonesian Financial Services Authority (OJK). The 

sample was determined using purposive sampling, resulting in 58 conventional 

bank samples with 4 years of observation (2019-2022). 

The result and data analysis using panel data show that: (1) capital 

regulations proxied by CAR have a positive effect on risk-taking. (2) Market 

discipline as proxied by funding liquidity has a positive effect on risk-taking. (3) 

Corporate governance as proxied by board size has a positive effect on risk-taking, 

while the proxies for board independence and blockholder ownership do not have 

a significant effect on risk-taking. 

The implication of this research is that banks can make efforts to gain the 

trust of customers or investors regarding the risks they take. Efforts that can be 

made are to transfer risk to the Deposit Insurance Corporation to guarantee and 
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protect customer savings from excessive bank risk-taking. In addition, banks can 

publish information and publish financial and ownership information about 

companies, both directly and indirectly, completely and clearly. This is useful for 

policymakers in monitoring banks as well as investors or customers who evaluate 

banks for investing their funds. 

Keywords: Risk Taking, Capital Regulation, Corporate Governance, Market 

Discipline 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


